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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang  Maha Esa  yang telah 

memberi rahmat dan hidayah-Nya, sehinga kami dapat melaksanakan dan 

menyelesaikan laporan KKN semester Genap tahun akademik 2015 yang 

berlokasi di Dusun Karangrejek, Desa Karang Tengah, Kecamatan Imogiri, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pada dasarnya tujuan dan penyusunan laporan ini dimaksudkan untuk 

memberi gambaran mangenai keseluruan rangkaian kegiatan KKN selama satu 

bulan ini, serta untuk memenuhi syarat pelaksanaan ujian KKN UNY yang wajib 

ditempuh oleh setiap mahasiswa UNY program S1. Program KKN ini telah 

dilaksanakan selama satu bulan mulai dari tanggal 1 Juli – 31 Juli 2015. 

Melalui kesempatan yang baik ini, tak lupa kami selaku mahasiswa KKN 

UNY kelompok 2009 mengucapkan terima kasih atas segala bantuan dan 

dukungan yang telah diberikan, baik material maupun immaterial, kepada: 

1. Allah SWT, yang telah memberikan seluruh rahmat, hidayah, dan nikmat 

sehat-Nya kapada kami sehingga dapat menyelesaikan Kegiatan KKN 

dengan lancar dan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

2. Nabi Muhammad SAW, di mana syafa’atnya selalu dinantikan hingga 

yaumul akhir nanti. 

3. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M. Pd, MA, selaku Rektor Universitas    

Negeri Yogyakarta beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan 

untuk pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

4. Prof. Dr. Anik Ghufron, M.Pd. selaku ketua Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas Negeri Yogyakarta yang 

telah memberikan segala kemampuan dan upaya sehingga pelaksanaan 

KKN dapat berjalan dengan lancar. 

5. TIM Pembina Kuliah Kerja Nyata dari Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM) beserta staf, yang telah memberikan 

bimbingan dan pengarahan sebagai bekal terjun ke lokasi KKN. 

6. TIM Pembina Kuliah Kerja Nyata dari Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM) beserta staf, yang telah memberikan 

bimbingan dan pengarahan sebagai bekal terjun ke lokasi KKN. 
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7. Ibu dr. Kartika Pratiwi, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang 

telah membimbing selama KKN. 

8. Bapak Kepala Desa Karang Tengah, Bapak Sugito, yang telah membantu 

terlaksananya kegiatan-kegiatan KKN ini dengan memberikan kesempatan 

dan bimbingan kepada kami selama mengabdi di Desa Karang Tengah. 

9. Bapak Kesra Karang Tengah, Bapak Pargiyanto, yang telah membantu 

terlaksananya kegiatan-kegiatan KKN ini dengan sabar dan yang paling 

utama telah memberikan tempat yang sangat nyaman kepada Tim KKN 

Kelompok 2009. 

10. Bapak Kepala Dusun Karangrejek, Desa Karang Tengah, Imogiri, Bantul 

yang telah membantu secara fisik maupun moral Tim KKN Kelompok 

2009. 

11. Ibu-Ibu KWT dan KPK Dusun Karangrejek, Desa Karang Tengah, 

Imogiri, Bantul yang telah menerima dan membimbing kami dalam belajar 

bermasyarakat.  

12. Pemuda-pemudi  Dusun Karangrejek, Desa Karang Tengah, Imogiri, 

Bantul yang telah membantu dan berpartisipasi dalam kegiatan KKN.  

13. Adik-adik Dusun Karangrejek, Desa Karang Tengah, Imogiri, Bantul yang 

telah berpartisipasi dalam kegiatan KKN.  

14. Seluruh warga masyarakat Dusun Karangrejek, Desa Karang Tengah, 

Imogiri, Bantul yang telah ikut berpartisipasi dalam setiap program yang 

kami laksanakan. 

15. Dan seluruh pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu. 

Meskipun kami selaku Tim KKN UNY 2009 telah berusaha semaksimal 

mungkin, tetapi kami yakin laporan ini masih banyak kekurangan. Oleh sebab itu 

kami sangat mangharapkan segala masukan baik berupa saran maupun kritik demi 

lebih sempurnanya kinerja kami selaku Tim KKN 2009 di masa mendatang. 

Kami selaku Tim KKN 2009 berharap semoga laporan KKN ini dapat 

bermanfaat bagi siapa saja yang telah membaca laporan ini. 

 

Yogyakarta,  3 Agustus  2015 

    Penulis 
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LAPORAN KELOMPOK  

KKN SEMESTER KHUSUS TAHUN AKADEMIK 2015/2016 

KELOMPOK 2009 

DUSUN KARANGREJEK, DESA KARANG TENGAH, IMOGIRI, 

BANTUL 

 

ABSTRAK 

 

Mahasiswa mempunyai peran strategis sebagai agen perubahan. Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu wujud pengabdian mahasiswa perguruan 

tinggi kepada masyarakat lewat pemberian bantuan pemberdayaan, pelatihan, 

penyuluhan, pembimbingan, pendampingan dan untuk menyadarkan potensi yang 

dimiliki, serta membantu meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan. 

Mahasiswa akan mendapatkan kemampuan generatif berupa life skills 

(keterampilan hidup).  

Observasi dilakukan dengan metode: (1) Silaturahmi, (2) Tanya jawab, (3) 

Dokumentasi,  dan (4) Melihat ke lapangan secara langsung. Berdasarkan hasil 

observasi maka ditentukan program kerja KKN kelompok yang akan dilaksanakan 

meliputi program kelompok fisik dan program kelompok non fisik serta program 

unggulan yang dapat dilaksanankan di Dusun tersebut dengan melihat potensi 

masyarakat dan keadaan lingkungan yang mendukung. Program kelompok fisik 

yaitu Pengadaan Bahan Batik serta Kerja Bakti dan Pembuatan Jogangan, 

sedangkan program kelompok non fisik yaitu Perkenalan dengan Masyarakat, 

Kelompok Belajar, Seminar Sadar Desa Wisata, Pelatihan Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga, Pelatihan Membatik, Penyuluhan Kenakalan Remaja, serta 

Pemutaran Film dan Perpisahan. Terdapat pula program tambahan seperti Senam 

Lansia, Pendampingan TPA, Taraweh, Tadarus Bersama, Yasinan, dan Buka 

Puasa Dusun. Sedangkan program unggulan adalah Pembuatan Jogangan dan 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga. Keadaan lingkungan yang sangat 

menunjang untuk diadakannya program unggulan tersebut dikarenakan Dusun 

Karangrejek merupakan salah satu Dusun percontohan dalam lomba Proklim ( 

Kampung Iklim). Harapan di adakannya program tersebut adalah untuk 
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menunjang program Desa yang mejadikan Dusun Karangrejek sebagai 

percontohan Kampung Iklim sehingga Dusun Karangrejek dapat mempertahankan 

gelar juara tahun sebelumnya. Dilihat dari program-program tersebut maka 

mahasiswa berperan sebagai fasilitator, dinamisator dan motivator. 

Secara keseluruhan semua program kerja terlaksana sesuai dengan 

perencanaan. Keberhasilan dilihat dari jumlah partisipasi dan dukungan 

masyarakat dusun Karangrejek dalam semua kegiatan.Semua kegiatan-kegiatan 

dapat berjalan dengan baik dengan hasil yang tidak mengecewakan, hal itu 

terbukti dari opini masyarakat secara umum.  Dengan demikin, setelah kegiatan 

KKN berakhir diharapkan para warga Dusun Karangrejek dapat terus 

mengembangkan segala potensi yang ada.  

 

Kata Kunci : Dusun Karangrejek, KKN Semester Khusus, Pembuatan 

Jogangan dan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Dusun Karangrejek merupakan bagian dari Desa Karang Tengah, 

Kecamatan Imigiri, Kabupaten Bantul. Potensi lingkungan dan kondisi 

masyarakat yang beragam diharapkan dapat menjadi bagian dari proses 

pendidikan dan pembelajaran mahasiswa dalam mengamalkan ilmu yang 

dimilikinya sekaligus sebagai langkah awal untuk terjun kemasyarakat yang 

sebenarnya setelah menyelesaikan studi di universitas. Kelompok kami telah 

menyusun berbagai macam program yang berorientasi pada pengembangan 

masyarakat khususnya di Dusun Karangrejek.  

Dusun Karangrejek merupakan salah satu desa wisata di Desa Karang 

Tengah terdiri dari tujuh RT dengan rincian RT 1, 2, dan 7 bagian timur dan RT 3, 

4, 5, dan 6 di bagian barat. Dusun ini menjadi salah satu desa wisata dengan 

berbagai macam sentra produksi industri rumah tangga, seperti criping pisang, 

keris, jambu mete, bakpia, keripik tempe, soblem, bubut, peyek,  dan lain-lain. 

Selain itu, Dusun Karangrejek juga mempunyai organisasi dusun seperti PKK,  

KWT ( Kelompok Wanita Tani ) dan KPK ( Kelompok Petani Kecil ) serta 

adanya kepengurusan Pemuda Dusun yang mengelola kegiatan-kegiatan Dusun, 

seperti TPA, kerja bakti, perlombaan dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

Berdasarkan analisis situasi Dusun Karangrejek yang merupakan desa 

wisata dan juga demi menyelaraskan program desa yang menjadikan Dusun 

Karangrejek sebagai perwakilan kampung iklim , maka dari itu dengan adanya 

KKN ( Kuliah Kerja Nyata) situasi yang ada pada Dusun Karangrejek dapat 

disesuaikan dengan  program dan kebutuhan masyarakat, sehingga pengabdian 

kepada masyarakat dapat berdampak besar bagi mereka dan juga menjadi program 

berkelanjutan. Dengan begitu, gelar desa wisata dan kampung iklim akan tetap 

bertahan pada Dusun Karangrejek.  
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1. Kondisi Wilayah 

Dusun Karangrejek merupakan bagian dari Desa Karang Tengah, 

Kecamatan Imogiri, Bantul denga luas wilayah . Dusun Karangrejek terbagi 

menjadi tujuh RT, yaitu RT 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Batas-batas wilayah Dusun 

Karangrejek antara lain adalah sebagai berikut: 

Utara : Dusun Mojolegi 

Timur : Desa Mangunan 

Selatan : Desa Sriharjo 

Barat : Dusun Karang Tengah 

Gambar 1. Peta dusun Karangrejek 

 

2. Kondisi Alam dan Potensi Fisik 

Kondisi alam di Dusun Karangrejek secara geografis terletak pada 

wilayah beriklim tropis.  Wilayah Dusun Karangrejek mempunyai tekstur 

tanah yang kasar, struktur tanah yang kompak/keras karena termasuk ke 

dalam tanah usia lanjut. Untuk pengairan sawah dilakukan secara bergantian 

dalam periode tertentu yaitu hanya pada saat musim penghujan. Di Dusun 
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Karangrejek mempunyai lahan yang luas dan digunakan untuk bercocok 

tanaman dan peternakan. Bercocok tanam yang paling banyak adalah pohon 

jati dan jambu mete. 

Secara fisik, Dusun Karangrejek memiliki potensi wisata outbound, 

dikarenakan wilayahnya yang luas serta banyaknya lahan yang masih kosong. 

 

3. Penduduk 

Dusun Karangrejek dihuni oleh 337 Kepala Keluarga. Jumlah 

keseluruhan penduduk Dusun Karangrejek adalah 1024 orang dengan jumlah 

penduduk laki-laki 519 jiwa dan penduduk perempuan 505 jiwa. Luas 

wilayah Dusun Karangrejek adalah 13 km
2
. Tingkat kepadatan penduduk di 

Dusun Karangrejek berdasarkan kriteria Bappeda, maka termasuk dalam 

kategori kurang padat   yaitu 79  jiwa/km2. 

 

4. Kondisi Perekonomian 

Terdapat kurang lebihnya 337 kepala keluarga di dusun Karangrejek. 

Sebagian besar penduduk berprofesi sebagai petani, peternak dan wirausaha. 

Mayoritas ibu-ibu di Dusun Karangrejek menjadi ibu rumah tangga. Namun 

ada pula yang berprofesi sebagai wirausaha industri rumah tangga. 

 

5. Kondisi Sosial Masyarakat 

a. Keadaan Pemerintahan dan Kelembagaan 

Dusun Karangrejek terdiri dari 337 kepala keluarga. Terbagi menjadi 

7 RT yang lokasinya tidak terlalu jauh. Berikut merupakan susunan RT 

dalam Dusun Karangrejek. 

Kepala Dusun : Tuwandi 

Ketua RT 1  : Sarjono 

Ketua RT 2  : Ngatijo 

Ketua RT 3  : Edi Esnanto 

Ketua RT 4  : Wawu 

Ketua RT 5  : Mudzakir 

Ketua RT 6  : Waljiyanto 
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Ketua RT 7  : Sarjiono 

Selain itu juga terdapat bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan 

secara rutin berupa Kelompok PKK, Paguyuban Posyandu Anak dan 

Lansia, Kelompok Wanita Tani (KWT), Kelompok Petani Kecil (KPK), 

Pemuda Dusun serta Takmir Masjid yang semuanya dikelola melalui kader 

masyarakat setempat. Kader masyarakat di wilayah ini memiliki peran 

penting sebagai penggerak kegiatan kemasyarakatan di Dusun 

Karangrejek. 

 

b. Kondisi Pendidikan 

Jenjang pendidikan warga dusun dukuh sebagian besar bersekolah, 

yaitu : PAUD, TK, SD, SMP, SMA/SMK dan Perguruan tinggi.  Rata-rata 

masyarakat hanya mengenyam pendidikan sampai pada tingkat SD, SMP, 

dan SMA saja. Masyarakat yang mampu mengenyam pendidikan sampai 

perguruan tinggi hanya beberapa. 

 

c. Kondisi Spiritual 

Mayoritas penduduk Dusun Karangrejek, Desa Karang Tengah 

memeluk agama islam.  Kegiatan keagamaan yang dilakukan di Dusun 

Karangrejek, yaitu   TPA (Taman Pendidikan Alquran) yang 

diselenggarakan setiap hari pada saat bulan Ramadhan yang dilanjutkan 

dengan sholat maghrib bersama. Saat Hari-hari biasa kegiatan TPA 

dilaksanakan setiap hari malam minggu secara bergilir pada masing-

masing rumah anak didik. 

 

6. Sarana dan Prasarana 

Dusun Karangrejek mempunyai sarana dan prasarana, diantaranya : 

a. Sarana Keamanan  : Pos Kamling 

b. Sarana Ibadah   : Masjid Al-Hidayah dan As-Shobari 

c. Sarana Komunikasi   : Speaker 

d. Sarana Pendidikan   : PAUD, TPA 

e. Sarana Olahraga  : Lapangan Volly 
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Sarana dan prasarana di Dusun Karangrejek ini cukup terpelihara 

dengan baik, namun masih memerlukan pembersihan secara berkala agar 

dapat dengan nyaman digunakan. 

 

7. Sentra Industri 

Terdapat kurang lebih 10 sentra industri rumahan di wilayah Dusun 

Karangrejek, yakni sentra criping pisang, sentra bakpia, sentra peyek, sentra 

soblem, sentra keripik tempe, sentra keris, sentra batik, sentra bubut, sentra 

biji jambu mete, sentra ulat sutra, dan lain-lain. 

 

8. Wisata Budaya 

Dusun Karangrejek memiliki beberapa wisata budaya, diantaranya 

adalah seni gejog lesung, karawitan, jathilan, hadrah, dan seni batik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran dan tanggungjawab masyarakat akan pentingnya 

pendidikan. 

2. Kurangnya kesadaran dan tanggungjawab masyarakat akan pentingnya 

pendidikan karakter pada anak usia sekolah. 

3. Kurangnya kesadaran dan tanggung jawab masyarakat terhadap potensi-

potensi yang dimiliki oleh Dusun Karangrejek. 

4. Kurangnya kesadaran dan tanggung jawab masyarakat akan pentingnya 

hidup bersih. 

5. Kurangnya informasi dan dukungan dari masyarakat terhadap 

keikutsertaan Dusun Karangrejek dalam lomba ProKlim. 

 

C. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat 

akan pentingnya pendidikan? 
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2. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat 

akan pentingnya pendidikan karakter pada anak usia sekolah? 

3. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat 

terhadap potensi-potensi yang dimiliki oleh Dusun Karangrejek? 

4. Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat 

akan pentingnya hidup bersih? 

5. Bagaimana cara memberikan informasi dan dukungan dari masyarakat 

terhadap keikutsertaan Dusun Karangrejek dalam lomba ProKlim 

(Program Kampung Iklim)? 

 

D. Perumusan Program 

Berdasarkan analisis situasi Dusun Karangrejek maka kami daoat 

merumuskan rancangan program kerja yang akan dilaksanakan selama KKN 

berlangsung dalam sektor. Hasil analisis situasi ini menjadi pertimbangan dalam 

merumuskan program kerja. Adapun yang menjadi pertimbangan dalam 

perumusan program kerja adalah sebagai berikut: 

1.  Kebutuhan Masyarakat 

2. Alokasi Waktu 

3. Sumberdaya manusia dan potensi alam yang tersedia 

4. Sumber dana yang tersedia 

5. Kemampuan mahasiswa 

Dari pertimbangan di atas maka disusun program yang diharapkan dapat 

mengatasi masalah dan memaksimalkan potensi desa wisata serta 

mempertahankan gelar juara sebagai pemenang proklim atau kampung iklim yang 

ada di dusun Karangrejek Desa Karang Tengah. Dalam perumusan program kerja 

ini kami mengacu pada hasil observasi yang telah dilaksanakan sehingga program 

yang akan dilaksanakan nantinya dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 

(sesuai situasi dan kondisi). Rincian program kerja kelompok KKN di dusun 

Karangrejek Desa Karang Tengah adalah sebagai berikut: 
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a. Program Fisik  

1. Pengadaan Bahan Batik 

2. Kerja Bakti dan Pembuatan Jogangan 

b. Program Non-Fisik 

1. Perkenalan dengan masyarakat 

2. Kelompok Belajar 

3. Seminar “Sadar Desa Wisata” 

4. Pelatihan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

5. Pelatihan Membatik 

6. Penyuluhan Kenakalan Remaja 

7. Pemutaran Film dan Perpisahan 

c. Program Tambahan 

1. Senam Lansia 

2. Pendampingan TPA 

3. Taraweh Bersama 

4. Tadarus 

5. Yasinan 

6. Buka Puasa Dusun 

d. Kegiatan Insidental 

1. Safari Ramadhan 

2. Rapat Rukun Tetangga (RT) 03 

3. Arisan Dasawisma Rukun Tetangga (RT) 03 

4. Penerimaan Wisatawan dari Bandung dan New Zealand 

5. Pendampingan Sepakbola 

6. Rapat Kerja Bakti 

7. Kerja Bakti Dusun 

8. Syawalan Keliling Dusun  

9. Penerimaan Kunjungan dari Tim KKN UGM 

10. Rapat Pemuda 

11. Kunjungan  ke Bantul Expo 

12. Syawalan di Kelurahan 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Program 

1. Persiapan 

a. Observasi Kondisi Wilayah 

Observasi wilayah ini ditujukan untuk mengetahui  keadaan 

geografis wilayah, potensi desa wisata dan sumber daya alam serta 

keadaan lingkungan yang akan dijadikan kampung iklim dari dusun 

Karangrejek desa Karang Tengah. Selain itu mahasiswa juga 

menganalisis potensi desa wisata dan  sumber daya yang ada di dusun 

Karangrejek desa Karang Tengah untuk dikembangkan dan 

diberdayakan agar dapat memberikan dampat positif bagi masyarakat 

yang bertempat tinggal di sana. 

b. Observasi Kegiatan (Aktivitas sehari-hari masyarakat) 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sumber daya manusia di 

Dusun Karangrejek desa Karangtengah. Dengan mengetahui hal 

tersebut, maka mahasiswa dapat menganalisis program-program yang 

sesuai untuk dijalankan, terkait dengan hal-hal yang berhubungan 

dengan pemberdayaan masyarakat. Untuk itu mahasiswa diharapkan 

dapat berperan sebagai mediator serta fasilitator dan mampu untuk 

menghidupkan kegiatan-kegiatan pengembangan bakat dan potensi desa 

wisata setempat.Dengan begitu potensi desa wisata masyarakat dapat 

dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

c. Penyusunan Program Kerja 

Penyusunan program kerja ini merupakan tindak lanjut dari 

langkah yang sudah dilakukan sebelumnya, melalui analisis hasil 

observasi, baik dilihat dari segi wilayah maupun kegiatan (aktivitas 

yang dilakukan sehari-hari) masyarakat yang telah dilakukan, 

mahasiswa merancang program-program yang nantinya, dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dan semaksimal mungkin dapat 
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dimanfaatkan untuk menggali potensi masyarakat yang belum tergali 

seluruhnya. Selain itu penyusunan program kerja juga didasarkan pada 

usulan dan rekomendasi masyarakat, terutama tokoh-tokoh msyarakat 

yang berperan di Dusun Karangrejek (masyarakat yang menjadi objek 

KKN) dan eksternal (pihak-pihak lain yang sekiranya dapat membantu 

keberlangsungan, kelancaran serta kesuksesan KKN).  

d. Sosialisasi Program 

Sosialisasi program kerja dilakukan pada minggu pertama 

penerjunan dengan mengadakan pertemuan dengan tokoh masyarakat di 

posko KKN Kelompok 2009 (Rumah Pak Pargiyanto). Selain itu, 

sosialisasi dilakukan secara langsung dengan mengikuti perkumpulan-

perkumpulan masyarakat seperti rapat RT, rapat pemuda, perkumpulan 

pemuda-pemudi, dan lain-lain. 

 

2. Pelaksanaan Program Kerja 

Dari program yang telah direncanakan, program-program yang 

terlaksana adalah sebagai berikut: 

a. Program Fisik  

1) Pengadaan Bahan Batik 

2) Kerja Bakti dan Pembuatan Jogangan 

b. Program Non-Fisik 

1) Perkenalan dengan masyarakat 

2) Kelompok Belajar 

3) Seminar “Sadar Desa Wisata” 

4) Pelatihan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

5) Pelatihan Membatik 

6) Penyuluhan Kenakalan Remaja 

7) Pemutaran Film dan Perpisahan 

c. Program Tambahan 

1) Pendampingan TPA 

2) Taraweh Bersama 

3) Tadarus 
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4) Yasinan 

5) Buka Puasa Dusun 

d. Kegiatan Insidental 

1) Safari Ramadhan 

2) Rapat Rukun Tetangga (RT) 03 

3) Arisan Dasawisma Rukun Tetangga (RT) 03 

4) Penerimaan Wisatawan dari Bandung dan New Zealand 

5) Pendampingan Sepakbola 

6) Rapat Kerja Bakti 

7) Kerja Bakti Dusun 

8) Syawalan Keliling Dusun  

9) Penerimaan Kunjungan dari Tim KKN UGM 

10) Rapat Pemuda 

11) Kunjungan ke Bantul Expo 

12) Syawalan di Kelurahan 

 

 PROGRAM FISIK  KELOMPOK 

1. Pengadaan Bahan Batik 

Tujuan Untuk memfasilitasi kegiatan pelatihan membatik  

Sasaran Ibu-ibu Dusun Karangrejek dan Dusun Mojolegi 

Waktu Pelaksanaan 

a. Tanggal 1 Juli 2015, pukul 21.30-22.30 wib (1 jam) 

b. Tanggal 2 Juli 2015, pukul 09.30-12.00 wib (2,5 jam) 

c. Tanggal 5 Juli 2015, pukul 12.00-14.30 wib (2,5 jam) 

d. Tanggal 9 Juli 2015, pukul 04.30-07.00 wib (2,5 jam) 

Tempat Pasar dan Toko Bahan Batik 

Jumlah yang 

Terlibat 

24 mahasiswa dari KKN UNY Dusun Karangrejek dan 

Dusun Mojolegi 

Biaya Rp 289.500,00 

Sumber Biaya Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Partisipan dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Partisipan 
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Hasil 

Menghasilkan kain-kain untuk membatik yaitu kain prima, 

alat dan bahan untuk membatik seperti pewarna naptol, 

indigosol dan canting. 

Faktor Pendorong Kurang tersediannya alat dan bahan di lokasi 

Faktor Penghambat Kurangnya donatur dalam pengadaan alat dan bahan 

Penanggung Jawab 
Nurulia Widati  

Siti Zubaedah 

Pelaksana Tim KKN kelompok 2009 dan tim KKN kelompok 2010 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
Dilakukannya iuran oleh mahasiswa KKN sendiri. 

 

2. Kerja Bakti dan Pembuatan Jogangan 

Tujuan 

Agar menghasilkan jogangan yang dapat digunakan 

untuk tempat pembuangan sampah organik serta untuk 

menghasilkan tempat sampah anorganik yang memisahkan 

sampah kaca, plastik dan kertas 

Sasaran Seluruh warga Dusun Karangrejek  

Waktu Pelaksanaan 

 Tanggal 4 Juli 2015, pukul 09.00-12.00 wib (3 jam) 

 Tanggal 8 Juli 2015, pukul 06.00-08.00 wib (2 jam) 

 Tanggal 11 Juli 2015, pukul 10.00-15.00 wib (5 jam) 

 Tanggal 26 Juli 2015, pukul 07.00-12.00 wib (5 jam) 

 Tanggal 29 Juli 2015, pukul 09.00-12.00 wib (3 jam) 

Tempat Posko KKN dan rumah warga 

Jumlah yang Terlibat 12 mahasiswa  

Biaya - 

Sumber Biaya Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Fasilitator dan Partisipan 

Peran Masyarakat Partisipan 

Hasil 

Dengan adanya pembuatan jogangan dan pembuatan 

tempat sampah anorganik masyarakat memiliki tempat 

pembuangan sampah organik dan anorganik  
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Faktor Pendorong 

Kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah masih 

rendah, terbukti dengan kebiasaan masyarakat yang 

membakar sampah rumah tangga.  

Faktor Penghambat 

Keikutsertaan masyarakat akan kerja bakti dan pembuatan 

jogangan sangat kurang, terbukti dengan hanya beberapa 

masyarakat yang ikut kerja bakti dan pembuatan jogangan. 

Penanggung Jawab Ranu Iskandar 

Pelaksana Tim KKN kelompok 2009 

CaraMengatasi 

Hambatan 
Dilakukan secara bertahap 

 

 

PROGRAM NON FISIK KELOMPOK 

1. Perkenalan dengan Masyarakat 

Tujuan 

Untuk mensosialisasikan program yang akan 

dilaksanakan, agar masyarakat mengetahui program yang 

akan dilakukan selama KKN 

Sasaran Seluruh warga Dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan 
 Tanggal 1 Juli 2015, pukul 14.00-17.00 wib (3 jam) 

 Tanggal 2 Juli 2015, pukul 14.00-17.00 wib (3 jam) 

Tempat Dusun Karangrejek 

Jumlah yang 

Terlibat 
± 60 warga dan 12 mahasiswa 

Biaya - 

Sumber Biaya Iuran Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Peran Masyarakat 
Memberikan masukkan dan saran terhadap program yang 

akan dilaksankan. 

Hasil 
Masyarakat mengetahui program kerja KKN yang akan 

dilakukan selama 1 bulan 

Faktor Pendorong Adanya saran untuk melakukan sosialisasi sebelum 
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dilakukannya program kerja oleh Bapak Kepala Dusun 

Faktor Penghambat Masyarakat yang datang jauh dari harapan 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Tim KKN kelompok 2009 

Cara Mengatasi 

Hambatan 

Berkeliling dan mengikuti berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat sendiri 

 

2. Kelompok Belajar 

Tujuan 

 Memberikan pendampingan belajar kepada anak-anak 

usia TK, SD, dan SMP di Dusun Karangrejek. 

 Merintis pembentukan kelompok belajar masyarakat 

yang sebelumnya sudah direncanakan oleh desa 

Sasaran Anak-anak usia TK, SD, dan SMP di Dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan 

Jumat, 03 Juli 2015, pukul 08.00-11.00 wib (3 jam)  

Senin, 06 Juli 2015, pukul 13.00-16.00 wib (3 jam) 

Selasa, 21 Juli 2015, pukul 14.30-17.30 wib (3 jam)  

Sabtu, 25 Juli 2015, pukul 08.00-11.00 wib (3 jam)  

Senin, 27 Juli 2015, pukul 14.00-17.00 wib (3 jam) 

Tempat 
Posko KKN UNY kelompok 2009 ( Rumah Pak 

Pargiyanto ) 

Jumlah yang Terlibat ±40 anak dan 12 mahasiswa 

Biaya Rp 189.000,00 

Sumber Biaya Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Pengawas 

Hasil 

 Terbentuk kelompok belajar berdasarkan jenjang 

kelas 

 Terbentuk jadwal kelompok belajar 

 Terbentuk tentor sebagai fasilitator kelompok belajar 

berkelanjutan 

Faktor Pendorong Banyaknya jumlah anak usia sekolah di Dusun 
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Karangrejek. 

Minat anak untuk mengikuti kegiatan kelompok belajar 

tinggi. 

Faktor Penghambat 
Jarak rumah antar anak dengan lokasi kelompok belajar 

cukup jauh. 

Penanggung Jawab Antonius Setiaji Hardono dan Kurnia Palupi 

Pelaksana KKN UNY Kelompok 2009 

Cara Mengatasi 

Hambatan 

Mengundang seluruh anak usia TK, SD, dan SMP di 

Dusun Karangrejek dengan undangan dan diantar ke 

rumah masing-masing anak. 

 

3. Seminar “Sadar Desa Wisata” 

Tujuan 
Menyadarkan  potensi yang ada di Dusun Karangrejek 

kepada masyarakat Dusun Karangrejek 

Sasaran Kelompok kesenian Desa Karang Tengah 

Waktu Pelaksanaan 8 Juli 2015 , Pukul 13.00 – 16.00 wib (3 jam) 

Tempat Balai Desa Karang Tengah 

Jumlah yang Terlibat 
37 orang peserta dari berbagai kelompok kesenian di 

Karang Tengah. Serta 12 orang dari TIM KKN 2009 

Biaya Rp 228.000,00 

Sumber Biaya Iuran Mahasiswa dan Kerjasama Kelurahan 

Peran Mahasiswa Partisipan dan Fasilitator 

Peran Masyarakat Pelaksana dan Fasilitator 

Hasil 
Tersadarkannya masyarakat, sehingga pada waktu 

pelaksanaan masyarakat aktif untuk berinteraksi. 

Faktor Pendorong Adanya kegiatan bersama kelurahan 

Faktor Penghambat Jauhnya jarak untuk mencetak sertifikat 

Penanggung Jawab Wilda Khafida dan Ayu Ariesta 

Pelaksana Tim KKN kelompok 2009 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
Pencetakan dilakukan sebelum hari pelaksanaan 
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4. Pelatihan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Tujuan 
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan 

sampah rumah tangga. 

Sasaran 
Perangkat Dusun, Tokoh Masyarakat dan Masyarakat 

Umum Dusun Karangrejek. 

Waktu Pelaksanaan 

 11 Juli 2015, pukul 15.00-19.00 wib (4 jam) 

 29 Juli 2015, pukul 13.00-15.00 wib dan 17.00-21.00 

wib (6 jam) 

 30 Juli 2015, pukul 09.00-12.00 wib (3 jam) 

Tempat 
Posko KKN kelompok 2009 (Rumah Pak Pargiyanto) dan 

Seluruh Rumah Warga Dusun Karangrejek 

Jumlah yang Terlibat 16 warga dan 12 mahasiswa 

Biaya Rp 385.000,00 

Sumber Biaya Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Fasilitator 

Peran Masyarakat 
Berpartisapasi dan melanjutkan program yang telah 

dilaksanakan 

Hasil 
Terciptanya kesadaran pengelolaan sampah rumah 

tangga. 

Faktor Pendorong 
Karena banyaknya sampah yang ada di dusun 

Karangrejek  belum dikelola dengan baik. 

Faktor Penghambat Kurangnya partisipasi dari masyarakat. 

Penanggung Jawab Suci Tsamara Nuraini dan Aulia Istiqomah 

Pelaksana Tim KKN kelompok 2009 dan tim KKN UGM. 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
Dengan membagi undangan dan pembagian leaflet. 

 

5. Pelatihan Membatik  

Tujuan 
Membangun kembali kelompok kerajinan batik tulis dan 

batik jumputan 

Sasaran Ibu – ibu rumah tangga dan masyarakat yang belum 
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memiliki pekerjaan. 

Waktu Pelaksanaan 

 6 Juli 2015, pukul 09.00-12.00 wib (3 jam) 

 8 Juli 2015, pukul 09.20-12.20 wib (3 jam) 

 9 Juli 2015, pukul 13.00-16.00 wib (3 jam) 

 13 Juli 2015, pukul 08.00-12.00 wib (4 jam) 

Tempat Pendopo Warga (Mas Yasin) 

Jumlah yang Terlibat 12 orang dan 24 mahasiswa 

Biaya - Rp 0,- 

Sumber Biaya Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Fasilitator 

Peran Masyarakat Pelaksana 

Hasil 
Ibu-ibu di dusun Karangrejek dan Mojologi dapat 

membuat batik jumputan maupun batik tulis 

Faktor Pendorong 
Adanya dorongan dari pemerintah desa baik secara moral 

maupun material. 

Faktor Penghambat 
Masih sedikit ibu yang dapat diajak untuk melakukan 

pelatihan membatik. 

Penanggung Jawab Nurulia Widati dan Siti Zubaedah 

Pelaksana Ibu- ibu dan Mahasiswa KKN 

Cara Mengatasi 

Hambatan 

Dilakukannya sosialisasi dan pembagian undangan 

kepada ibu-ibu. 

 

6. Penyuluhan Kenakalan Remaja 

Tujuan 

Pencegahan pengedaran narkoba di wilayah Desa 

Karangtengah umumnya, khususnya di wilayah Dusun 

Karangrejek. 

Sasaran Pemuda Desa Karangtengah  

Waktu Pelaksanaan 27 Juli 2015, pukul 08.00-12.00 wib (3 jam) 

Tempat Balai Desa Karangtengah 

Jumlah yang Terlibat 25 pemuda dan 12 mahasiswa 

Biaya Rp    816.000,00 
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Sumber Biaya Mahasiswa dan Pemerintah Desa 

Peran Mahasiswa Pelaksana dan fasilitator kegiatan. 

Peran Masyarakat Peserta kegiatan 

Hasil 

Para pemuda faham tentang bahaya narkotika bagi diri 

sendiri maupun orang lain. Serta tercetusnya ide 

pembentukann kader anti narkotika oleh Kepala Desa 

Karangtengah. 

Faktor Pendorong 

Adanya program pembinaan bagi pemuda dari Bagian 

Kesra dan Agama Desa Karangtengah, serta pencegahan 

pengedaran narkotika di wilayah Dusun Karangrejek. 

Faktor Penghambat 

Kurangnya partisipasi dari pemuda yang diundang 

kegiatan tersebut. Serta waktu pelaksanaan yang belum 

pas, karena sebagian pemuda ada yang bekerja 

Penanggung Jawab Setiawan dan Muhammad Syaiful Ardans 

Pelaksana Tim KKN 2009 UNY Tahun  2015 

Cara Mengatasi 

Hambatan 

Disebarkannya undangan kepada pemuda di Desa Karang 

Tengah. 

 

7. Pemutaran Film dan Perpisahan 

Tujuan 
Dilakukan untuk memberikan penghormatan kepada 

masyarakat serta memperkenalkan  

Sasaran Masyarakat Dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan 30 Juli 2015, pukul 19.00 -23.00 wib(4 jam) 

Tempat Halaman Rumah Pak Pargiyanto 

Jumlah yang Terlibat 200 warga Karangrejek 

Biaya Rp 634.800,00 

Sumber Biaya Mahasiswa 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Pelaksana dan Fasilitator 

Hasil 
Adanya penghormatan dari TIM KKN kepada 

masyarakat. 
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Faktor Pendorong 
Banyaknya permintaan memberikan kesan kepada 

masyarakat sebagai perpisahan. 

Faktor Penghambat 
Banyaknya peserta yang dating dan tikar tidak 

memenuhi. 

Penanggung Jawab Muhammad Syaiful Ardans dan Abdul Jabar 

Pelaksana Tim KKN 2009 UNY 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
Meminjam tikar dirumah ketua RT 03. 

 

PROGRAM TAMBAHAN 

1. Pendampingan TPA 

Tujuan 
Untuk meningkatkan pemahaman Agama Islam kepada 

anak-anak 

Sasaran Anak – anak dari tingkat TK-SMP 

Waktu Pelaksanaan 
Selama bulan Ramadhan 2015  

Pukul 16.30-17.30 wib (1 jam) 

Tempat Masjid Al –Hidayah dan Masjid Ash – Shobari 

Jumlah yang Terlibat 12 orang dari TIM KKN 2009 UNY 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Peran Masyarakat Sasaran 

Hasil 
Tersedianya wadah bagi anak-anak selama bulan 

Ramadhan untuk meningkatkan pemahaman agama. 

Faktor Pendorong 
Adanya dukungan moral dan material dari pihak Ta’mir 

Masjid. 

Faktor Penghambat 
Kurangnya jumlah mahasiswa jika dibandingkan dengan 

anak-anak. 

Penanggung Jawab Setiawan 

Pelaksana Tim KKN UNY 2009 

Cara Mengatasi Dilakukannya pengaturan jadwal pendampingan TPA 
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Hambatan 

 

2. Taraweh 

Tujuan Meningkatkan keimanan.  

Sasaran Seluruh umat Islam 

Waktu Pelaksanaan Selama bulan Ramadhan pukul 19.00 – 20.00 wib (1 jam) 

Tempat Masjid Al – Hidayah dan Masjid Ash- Shobari 

Jumlah yang Terlibat Masyarakat Karangrejek 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Pelaksana dan Fasilitator 

Hasil Meningkatnya keimanan dan ketaqwaan. 

Faktor Pendorong Kegiatan rutin masyarakat 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab TIM KKN UNY 2009 

Pelaksana TIM KKN UNY 2009 dan masyarakat 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

3. Tadarus Bersama 

Tujuan Meningkatkan keimanan 

Sasaran Masyarakat di Dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan Selama Bulan Ramadhan  

Tempat Masjid Al-Hidayah dan Ash-shobari 

Jumlah yang Terlibat Masyarakat Karangrejek 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Pelaksana dan Fasilitator 

Hasil Meningkatnya keimanan dan ketaqwaan 
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Faktor Pendorong Merupakan kegiatan rutin masyarakat 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab TIM KKN UNY 2009 

Pelaksana TIM KKN UNY 2009 dan warga Karangrejek 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

4. Yasinan 

Tujuan Meningkatkan keimanan 

Sasaran Masyarakat di Dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan 23 Juli 2015, pukul 18.00-18.30 wib (0,5 jam) 

Tempat Posko KKN UNY 2009 

Jumlah yang Terlibat 12 mahasiswa 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Pelaksana dan Fasilitator 

Hasil Meningkatnya keimanan dan ketaqwaan 

Faktor Pendorong Merupakan kegiatan rutin masyarakat 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab TIM KKN UNY 2009 

Pelaksana TIM KKN UNY 2009 dan warga Karangrejek 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

5. Buka Puasa Dusun 

Tujuan Mempererat tali silaturahin 

Sasaran Masyarakat Dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan Juli 2015 

Tempat Masjid Al – Hidayah 

Jumlah yang Terlibat Masyarakat Karangrejek 



21 

 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Pelaksana dan Fasilitator 

Hasil 
Meningkatnya hubungan tali silaturahim antar warga dan 

TIM KKN UNY 2009 

Faktor Pendorong Merupakan kegiatan rutin dari masyarakat. 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab TIM KKN UNY 2009 

Pelaksana TIM KKN 2009 dan warga Karangrejek 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

KEGIATAN INSIDENTAL 

1. Safari Ramadhan  

Tujuan 
Mempererat tali silaturahmi antara perangkat desa, 

masyarakat, dan mahasiswa 

Sasaran Jamaah shalat Isya dan Taraweh masjid Al-Hidayah 

Waktu Pelaksanaan 2 Agustus 2015, pukul 20.00-20.30 WIB 

Tempat Masjid Al-Hidayah 

Jumlah yang Terlibat 
Sekitar 50 jamaah shalat Isya & taraweh, 3 aparatur desa, 

dan 11 mahasiswa KKN  

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Fasilitator dan Partisipan 

Hasil 

Masyarakat memperoleh sambutan dan materi terkait 

Ramadhan dari kepala desa, pengurus ekonomi 

Pembangunan, dan takmir masjid, serta memperoleh 

penjelasan mengenai program kerja terkait persiapan 

Proklim (Kampung Iklim) oleh ketua tim KKN UNY 
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Kelompok 2009 

Faktor Pendorong Adanya acara rutin tiap Ramadhan  

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Perangkat desa 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

2. Rapat Rukun Tetangga (RT) 03 

Tujuan Silaturahmi dan sosialisasi program kerja  

Sasaran Warga RT 03 

Waktu Pelaksanaan 4 Juli 2015, pukul 21.00-22.00 WIB 

Tempat Rumah ketua RT 03 

Jumlah yang Terlibat 45 warga RT 03 dan 6 mahasiswa KKN UNY 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Partisipan 

Hasil 

Masyarakat melakukan iuran jimpitan dan memperoleh 

gambaran program kerja yang akan dilaksanakan oleh tim 

KKN UNY 2009 dalam satu bulan 

Faktor Pendorong 

Adanya kegiatan perkumpulan warga merupakan peluang 

baik sebagai wadah yang dapat digunakan untuk 

melakukan perkenalan sekaligus sosialisasi program 

kerja. 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Warga RT 03 dan mahasiswa 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 
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3. Arisan Dasawisma Rukun Tetangga (RT) 03 

Tujuan Silaturahmi dan sosialisasi program kerja  

Sasaran Ibu-ibu dasawisma RT 03 

Waktu Pelaksanaan 5 Juli 2015, pukul 10.00-12.00 WIB (2 jam) 

Tempat Rumah ketua RT 03 

Jumlah yang Terlibat 26 ibu-ibu dasawisma RT 03 dan 7 mahasiswa KKN 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Partisipan 

Hasil 

Masyarakat memperoleh gambaran program kerja yang 

akan dilaksanakan oleh tim KKN UNY 2009 dalam satu 

bulan, terutama program kerja yang sasarannya ibu-ibu 

Faktor Pendorong 

Adanya kegiatan perkumpulan warga merupakan peluang 

baik sebagai wadah yang dapat digunakan untuk 

melakukan perkenalan sekaligus sosialisasi program 

kerja. 

Faktor Penghambat 

Kurangnya motivasi masyarakat untuk mendengarkan 

penjelasan mengenai program kerja yang dijelaskan oleh 

tim KKN UNY Kelompok 2009 

Penanggung Jawab - 

Pelaksana Ketua Dasawisma RT 03 

Cara Mengatasi 

Hambatan 

Meminta bantuan ketua dasawisma RT 03 untuk 

mengkomunikasikan program kerja yang berkaitan 

dengan ibu-ibu 

 

4. Penerimaan Wisatawan dari Bandung dan New Zealand 

Tujuan 
Mendampingi wisatawan untuk menyaksikan budidaya 

ulat sutra 

Sasaran Wisatawan  

Waktu Pelaksanaan 9 Juli 2015, pukul 10.00-10.30 WIB (0,5 jam) 
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Tempat Rumah bapak Kesra (Bapak Pargiyanto) 

Jumlah yang Terlibat 6 wisatawan, 1 pemandu wisata, dan 12 mahasiswa 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Fasilitator 

Peran Masyarakat - 

Hasil 
Wisatawan menyaksikan kepompong ulat sutra dari 

pohon jambu mete dan hasil kerajinannya. 

Faktor Pendorong 

Adanya kunjungan wisatawan ke rumah Bapak 

Pargiyanto yang merupakan posko KKN UNY Kelompok 

2009 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab  

Pelaksana  

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

5. Pendampingan Sepakbola 

Tujuan 
Untuk mengakomodir kegiatan pemuda Dusun 

Karangrejek 

Sasaran Pemuda dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan 10 Juli 2015, pukul 15.00 – 16.00 WIB (1 jam) 

Tempat Lapangan sepakbola Desa Kebon Agung 

Jumlah yang Terlibat 40 pemuda dan 12 mahasiswa KKN UNY 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Fasilitator  

Peran Masyarakat Partisipan  

Hasil 

Pemuda dusun Karangrejek memperoleh dukungan dalam 

melakukan pertandingan sepakbola melawan pemuda 

Desa Kebon Agung 
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Faktor Pendorong 
Adanya kegiatan pemuda dusun Karangrejek yang perlu 

memperoleh dukungan secara moral 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Ketua Pemuda Dusun Karangrejek 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

6. Rapat Kerja Bakti 

Tujuan 
Untuk ikut serta dalam kegiatan warga Dusun 

Karangrejek 

Sasaran Warga dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan 11 Juli 2015, pukul 21.00-22.00 WIB (1 jam) 

Tempat Masjid Al-Hidayah 

Jumlah yang Terlibat 
37 warga dusun Karangrejek dan 12 mahasiswa KKN 

UNY 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Partisipan 

Hasil 

Penjadwalan kegiatan kerja bakti dalam rangka persiapan 

Hari Raya Idul Fitri, dimana kerja bakti dilaksanakan 

pada keesokan harinya di lapangan volley Dusun 

Karangrejek yang akan digunakan sebagai tempat shalat 

Idul Fitri warga Dusun Karangrejek. 

Faktor Pendorong Adanya kegiatan warga dusun Karangrejek 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Takmir Masjid Al-Hidayah 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 



26 

 

 

7. Kerja Bakti Dusun 

Tujuan Untuk ikut serta dalam persiapan shalat Idul Fitri 

Sasaran Warga Dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan 12 Juli 2015, pukul 07.00 – 10.00 WIB (3 jam) 

Tempat Lapangan volley Dusun Karangrejek 

Jumlah yang Terlibat 32 warga dan 12 mahasiswa 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan 

Peran Masyarakat Partisipan 

Hasil 
Lapangan volley menjadi bersih sehingga dapat dijadikan 

tempat untuk ibadah shalat Idul Fitri 

Faktor Pendorong 
Berkenaan dengan akan diadakannya shalat Idul Fitri di 

lapangan volley  

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Takmir Masjid Al-Hidayah 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

 

8. Syawalan Keliling Dusun  

Tujuan 
Untuk melakukan silaturahmi syawalan ke rumah-rumah 

warga 

Sasaran Warga dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan 
20 Juli 2015, pukul 13.00-16.00 WIB (3 jam) 

22 Juli 2015, pukul 19.00-21.00 WIB (2 jam) 

Tempat Dusun Karangrejek 

Jumlah yang Terlibat 12 mahasiswa 

Biaya Rp 0,- 
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Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Peran Masyarakat Pendukung  

Hasil 

Perangkat dusun, warga, dan mahasiswa KKN kelompok 

lain menerima kunjungan door to door dari tim KKN 

UNY Kelompok 2009 

Faktor Pendorong Berkenaan dengan pasca Hari Raya Idul Fitri 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Tim KKN UNY 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

9. Penerimaan Kunjungan dari Tim KKN UGM 

Tujuan 
Untuk menerima kunjungan dari tim KKN UGM ke 

posko KKN UNY 

Sasaran Tim KKN UGM 

Waktu Pelaksanaan 23 Juli 2015, pukul 16.00-17.00 WIB (1 jam) 

Tempat Posko KKN UNY Kelompok 2009 (rumah Bapak Kesra) 

Jumlah yang Terlibat 6 mahasiswa KKN UGM dan 12 mahasiswa KKN UNY 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Fasilitator dan partisipan 

Peran Masyarakat - 

Hasil 
Tim KKN UNY melakukan uji coba sirup markisa dan 

mengisi angket dari program kerja tim KKN UGM 

Faktor Pendorong 
Adanya kunjungan dari tim KKN UGM ke posko KKN 

UNY 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab - 

Pelaksana - 
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Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

10. Rapat Pemuda 

Tujuan 
Untuk ikut serta dalam kegiatan pemuda Dusun 

Karangrejek 

Sasaran Pemuda-pemudi Dusun Karangrejek 

Waktu Pelaksanaan 
25 Juli 2015, pukul 21.00-22.00 WIB 

29 Juli 2015, pukul 21.00-23.00 WIB 

Tempat Rumah warga di RT. 05 

Jumlah yang Terlibat 52 pemuda dan 12 mahasiswa 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan  

Peran Masyarakat Partisipan  

Hasil 
Terbentuk panitia lomba agustusan dan diperoleh daftar 

jenis-jenis perlombaan yang akan diadakan 

Faktor Pendorong Adanya kegiatan pemuda-pemudi dusun 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Ketua pemuda Dusun Karangrejek 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

 

11. Kunjungan ke Bantul Expo 

Tujuan 
Untuk mengunjungi stand Desa Karangtengah dalam 

kegiatan Bantul Expo 

Sasaran Stand Desa Karangtengah 

Waktu Pelaksanaan 26 Juli 2015, pukul 13.00-16.00 WIB 

Tempat Pasar Seni Gabusan, Bantul 
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Jumlah yang Terlibat 12 mahasiswa 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Fasilitator dan Partisipan  

Peran Masyarakat - 

Hasil 

Mengunjungi stand Desa Karangtengah, yaitu stand batik 

hasil pelatihan oleh tim KKN UNY dan hasil olahan 

markisa 

Faktor Pendorong 
Adanya partisipasi Desa Karangtengah dalam kegiatan 

Bantul Expo 

Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Tim KKN UNY 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

12. Syawalan di Kelurahan 

Tujuan 
Untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Desa Karangtengah 

Sasaran Perangkat Desa Karangtengah 

Waktu Pelaksanaan 31 Juli 2015, pukul 13.00-15.30 WIB (2,5 jam) 

Tempat Kantor Kelurahan Desa Karangtengah 

Jumlah yang Terlibat 57 perangkat desa, 1 polisi, 1 koramil dan 12 mahasiswa 

Biaya Rp 0,- 

Sumber Biaya - 

Peran Mahasiswa Partisipan  

Peran Masyarakat - 

Hasil 
Mahasiswa tim KKN UNY melakukan halal bi halal 

dengan seluruh perangkat desa Karangtengah 

Faktor Pendorong 
Adanya undangan dari Kepala Desa Karangtengah untuk 

menghadiri acara tersebut 
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Faktor Penghambat - 

Penanggung Jawab M. Syaiful Ardans 

Pelaksana Kepala Desa Karangtengah 

Cara Mengatasi 

Hambatan 
- 

 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Program Fisik 

a. Pengadaan Bahan Batik 

Pengadaan bahan batik ini bertujuan untuk memfasilitasi kegiatan 

pelatihan membatik agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Pengadaan 

bahan batik ini dilaksanakan oleh tim KKN kelompok 2009 dan tim KKN 

kelompok 2010. Kegiatan dilaksanakan selama 4 kali yaitu, pada tanggal1 

Juli 2015 pukul 21.30 WIB, 2 Juli 2015 pukul 09.30 WIB, 5 Juli 2015 

pukul 12.00 WIB, 9 Juli 2015 pukul 04.30 WIB.  

Kegiatan hari pertama dilakukan selama 1 jam rapat mengenai daftar 

belanja dan penanggung jawab. Hari kedua yaitu, rapat koordinasi 

pelatihan batik dengan kelompok KKN UNY 2009. Rapat diikuti oleh 18 

orang selama 2,5 jam dengan diperoleh hasil pelatihan batik akan diikuti 

oleh 20 orang peserta. Bahan dan alat yang perlu disediakan adalah 3 buah 

pewarna, 3 buah canting pokok, kain sepanjang 8 meter dengan bahan 

prima. Pertemuan pertama akan diisi oleh dosen sebagai pemateri batik, 

sedangkan pertemuan selanjutnya akan diisi oleh tim KKN UNY 2009 dan 

2010. Pada hari ketiga rapat koordinasi pengadaan bahan batik. Rapat 

berlangsung selama 2,5 jam di posko KKN kelompok 2009 yang diikuti 

oleh 5 orang dari kelompok 2010 dan 12 orang dari kelompok 2010. Hasil 

rapat yaitu, check list bahan-bahan dan teknis kegiatan hari berikutnya. 

Kegiatan di hari terakhir adalah dengan membuat pola batik jumputan 

pada kain sepanjang 2 meter selama 2,5 jam. 
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Faktor pendorong diadakannya kegiatan pengadaan bahan batik ini 

dikarenakan kurang tersediannya alat dan bahan di lokasi karena 

kurangnya donator. Biaya keseluruhan yang dikeluarkan sebesar Rp 

289.500,00 yang di dapat dari hasil iuran kelompok KKN UNY 2009 dan 

kelompok KKN UNY 2010. Dengan diadakannya kegiatan bahan batik ini 

diharapkan dapat mendukung  dalam kegiatan pelatihan membatik di 

dusun Karangrekek dan Mojolegi. 

 

b. Kerja Bakti dan Pembuatan Jogangan 

Kerja bakti dan pembuatan jogangan ini bertujuan agar 

menghasilkan jogangan yang dapat digunakan untuk tempat pembuangan 

sampah organic serta untuk menghasilkan tempat sampah anorganik yang 

memisahkan antara sampah kaca, plastik dan kertas. Kegiatan ini 

berlangsung selama lima hari yaitu, pada tanggal 4 Juli 2015 pukul 09.00 

WIB, 8 Juli 2015, pukul 06.00 WIB, 11 Juli 2015, pukul 10.00 WIB, 26 

Juli 2015, pukul 07.00 WIB, dan 29 Juli 2015, pukul 09.00 WIB. Kegiatan 

diikuti oleh warga dusun Karangrejek dan anggota kelompok KKN UNY 

2009.  

Hari pertama adalah persiapan pengadaan kotak sampah. Kegiatan 

berlangsung selama 3 jam, dilaksanakan oleh 6 orang. Kegiatannya berupa 

mencari ban bekas yang akan digunakan untuk pengadaan kotak sampah. 

Hari kedua berupa rapat persiapan pembuatan jogangan. Kegiatan 

berlangsung selama 2 jam di posko KKN, membahas tentang teknis 

pembuatan dan bentuk jogangan dan tempat sampah. Pada hari ketiga 

kegiatan berupa pembuatan percontohan papan tempat sampah, yang 

berlangsung selama 5 jam di posko KKN. Kegiatan berupa pembuatan 

papan tempat sampah sebagai percontohan yang akan dibagikan ke 

beberapa tokoh dusun pada waktu kerja bakti. Diperoleh hasil 9 papan 

tempat sampah. Selanjutnya, pada hari keempat kegiatan berupa kerja 

bakti dan pembuatan jogangan. Kegiatan berlangsung selama 5 jam 

dengan membuat lubang jogangan di rumah-rumah warga. Pada hari 
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terakhir meneruskan pembuatan jogangan selama 3 jam di dusun 

Karangrejek.  

Kegiatan ini didorong karena kesadaran masyarakt dalam 

pengelolaan sampah masih rendah, terbukti dengan kebiasaan masyarakat 

yang membakar sampah rumah tangga. Sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu, keikutsertaan masyarakat akan kerja bakti dan pembuatan jogangan 

sangat kurang, terbukti hanya beberapa masyarakat yang ikut kerja bakti 

dan pembuatan jogangan. Untuk mengatasi hal tersebut tim KKN UNY 

2009 melaksanakan kegiatan secara bertahap. Hasil yang diharapkan yaitu, 

dengan diadakannya pembuatan jogangan dan pembuatan tempat sampah 

anorganik masyarakat memiliki tempat pembuangan sampah organik dan 

anorganik.  

 

2. Program Non-fisik 

a. Perkenalan dengan Masyarakat   

Perkenalan dengan masyarakat bertujuan untuk mensosialisasikan 

program yang akan dilaksanakan, agar masyarakat mengetahui program 

yang akan dilakukan selama KKN. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 

kali yaitu pada tanggal 1 dan 2 juli 2015 pada pukul 14.00 WIB. Sasaran 

kegiatan ini adalah seluruh warga di dusun Karangrejek, anggota KKN 

yang terlibat berjumlah 12 orang. Hambatan yang dialami dalam kegiatan 

ini masyarakat yang datang jauh dari harapan sehingga ditemukan solusi 

yaitu dengan berkeliling dan mengikuti berbagai kegiatan yang dilakukan 

oleh masyarakat sendiri.  

Hasil yang dicapai dalam perkenalan dengan masyarakat yaitu 

Masyarakat mengetahui program kerja KKN yang akan dilakukan selama 

1 bulan kemudian masyarakat memberikan masukkan dan saran terhadap 

program KKN yang akan dilaksanakan.   

 

b. Kelompok Belajar  

Kegiatan kelompok belajar ini bertujuan untuk memberikan 

pendampingan belajar kepada anak-anak usia TK, SD, dan SMP di Dusun 
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Karangrejek dan merintis pembentukan kelompok belajar masyarakat yang 

sebelumnya sudah direncanakan oleh desa. Kegiatan kelompok belajar 

dilaksanakan 6 kali yaitu pada hari Jumat, 03 Juli 2015, Senin, 06 Juli 

2015, Senin, 12 Juli 2015, Selasa, 21 Juli 2015, Sabtu, 25 Juli 2015 , dan 

Senin, 27 Juli 2015. Kegiatan kelompok belajar ini dilaksanakan di Posko 

KKN Kelompok 2009 (kediaman Bapak Pargiyanto).  Kelompok Belajar 

diikuti 12 mahasiswa KKN. Kegiatan kelompok belajar ini didorong oleh 

faktor banyaknya jumlah anak usia sekolah di Dusun Karangrejek dan 

minat anak untuk mengikuti kegiatan kelompok belajar tinggi. Namun 

terdapat hambatan dalam kegiatan kelompok belajar yaitu jarak rumah 

antar anak dengan lokasi kelompok belajar cukup jauh. Sehingga diperoleh 

solusi dengan mengundang seluruh anak usia TK, SD, dan SMP di Dusun 

Karangrejek dengan undangan dan diantar ke rumah masing-masing anak. 

Dana yang digunakan adalah sebesar Rp. 189.000.- yang berasal dari 

mahasiswa. 

Hasil yang dicapai adalah terbentuknya kelompok belajar 

berdasarkan jenjang kelas, terbentuknya jadwal kelompok belajar dan 

terbentuknya tentor sebagai fasilitator kelompok belajar berkelanjutan. 

Kegiatan belajar di isi dengan belajar sesuai dengan tingkatan kelas 

masing- masing anak, kemudian di akhir pertemuan diadakan lomba 

seperti menggambar, mewarnai dan membuat puisi.  

 

c. Seminar “Sadar Desa Wisata” 

Seminar “Sadar Desa Wisata” ini bertujuan untukMenyadarkan  

potensi yang ada di Dusun Karangrejek kepada masyarakat Dusun 

Karangrejek. Sasaran kegiatan ini adalah Kelompok Kesenian Desa 

Karangtengah. Seminar “ Sadar Desa Wisata” berlangsung pada tanggal 8 

Juli 2015 pukul 13.00- 16.00 WIB bertempat di Balai Desa Karang 

Tengah.  Kegiatan ini diikuti oleh 37 orang peserta dari berbagai kelompok 

kesenian di Karang Tengah serta 12 orang dari TIM KKN 2009. Karena 

lokasi tempat untuk mencetak sertifikat untuk pembicara, maka dilakukan 
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penge-print-an sebelum hari H. Dana yang digunakan adalah sebesar Rp. 

228.000.-  yang berasal dari mahasiswa. 

Hasil yang dicapai adalah tersadarkannya masyarakat pentingnya 

kegiatan seminar Sadar Desa Wisata, sehingga pada waktu pelaksanaan 

masyarakat aktif untuk berinteraksi. 

 

d. Pelatihan Pengolahan Sampah Rumah Tangga 

Pelatihan pengolahan sampah rumah tangga bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah rumah 

tangga. Sasaran kegiatan ini adalah perangkat dusun, tokoh masyarakat 

dan masyarakat umum dusun Karangrejek. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 9, 10, 11, 12, 29, dan 30 Juli 2015. Dilaksanakan di posko KKN 

UNY kelompok 2009 ( Rumah Bapak Pargiyanto)  Seluruh Rumah Warga 

Dusun Karangrejek. Peserta yang terlibat berjumlah 28 orang di kediaman 

Bapak Kesra. Kegiatan ini diadakan karena banyaknya sampah yang ada di 

dusun Karangrejek  belum dikelola dengan baik. Hambatan dalam 

pelaksanaan adalah kurangnya partisipasi dari masyarakat untuk terlibat, 

sehingga diperoleh solusi dengan membagikan undangan dan pembagian 

leafleat ke setiap rumah di dusun Karang rejek. Dana yang digunakan 

sebesar Rp 385.000,- yang berasal dari mahasiswa. 

Hasil yang di capai adalah terciptanya masyarakat dalam mengolah 

sampah rumah tangga antara sampah organik dan pemilahan sampah an-

organik. 

 

e. Pelatihan Membatik  

Pelatihan membatik ini bertujuan untuk membangun kembali 

kelompok kerajinan batik tulis dan batik jumputan yang berada di dusun 

Karangrejek dan Mojolegi. Kegiatan berlangsung pada tanggal 5, 6, 8, 9, 

13 Juli 2015 bertempat di pendopo mas Yasin warga Mojolegi. Jumlah 

yang terlibat adalah 12 peserta dan  24 mahasiswa yang terdiri dari 12 

orang kelompok KKN 2009 dan 12 orang kelompok KKN 2010. Pada 

tanggal 5 kegiatan berupa persiapan, tanggal 6 pelatihan membatik dihadiri 
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oleh 23 peserta ibu-ibu, tanggal 8 dihadiri oleh 9 orang peserta, tanggal 9 

dihadiri oleh 5 orang peserta, dan tanggal 13 dihadiri oleh 7 orang peserta 

pelatihan. Hambatan dalam pelaksanaan adalah masih sedikit ibu- ibu yang 

dapat diajak untuk melakukan pelatihan membatik. Sehingga diperoleh 

solusi dengan dilakukannya sosialisasi dan pembagian undangan kepada 

ibu-ibu setiap akan diadakannya pelatihan membatik. Dana yang 

digunakan adalah sebesar Rp. 289.000,- yang berasal dari mahasiswa 

kelompok 2009 dan 2010. Hasil yang dicapai adalah Ibu-ibu di dusun 

Karangrejek dan Mojologi dapat membuat batik jumputan maupun batik 

tulis. 

 

f. Penyuluhan Kenakalan Remaja  

Penyuluhan kenakalan remaja ini bertujuan untuk pencegahan 

pengedaran narkoba di wilayah Desa Karangtengah umumnya, khususnya 

di wilayah Dusun Karangrejek. Dilaksanakan pada tanggal 14, 15, 26 Juli 

persiapan, pelaksanaan tanggal 27 Juli pukul 08.00-12.00 WIB, dan 

Evaluasi tanggal 28 Juli 2015. Bertempat di Balai Desa Karang tengah, 

jumlah yang terlibat 12 mahasiswa KKN. Kegiatan dihadiri oleh 25 

peserta pemuda pemudi desa Karangtengah. Hambatan dalam pelaksanaan 

adalah kurangnya partisipasi dari pemuda yang diundang kegiatan 

tersebut. Serta waktu pelaksanaan yang belum pas, karena sebagian 

pemuda ada yang bekerja. Sehingga diperoleh solusi berupa dengan 

menyebarkan undangan kepada pemuda di Desa Karang Tengah. Dana 

yang digunakan sebesar Rp. 66.000 yang berasal dari mahasiswa. Hasil 

yang dicapai adalah para pemuda faham tentang bahaya narkotika bagi diri 

sendiri maupun orang lain. Serta tercetusnya ide pembentukann kader anti 

narkotika oleh Kepala Desa Karangtengah. 

g. Pemutaran Film dan Perpisahan  

Pemutaran film dan perpisahan ini bertujuan untuk memberikan 

penghormatan kepada masyarakat serta memperkenalkan potensi 

wisata industri yang berada di dusun Karangrejek. Kegiatan 



36 

 

dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2015 Pukul 19.00 -23.00 WIB 

bertempat di kediaman Pargianto, dihadiri oleh 200 orang warga 

Karangrejek. Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan adalah banyaknya 

peserta yang datang sehingga tikar tidak memenuhi. Sehingga 

memperoleh solusi berupa peminjaman tikar pada Rt 03. Dana yang 

dunakan sebesar Rp.694.800,- yang berasal dari mahasiswa. Hasil 

yang dicapai adalah adanya penghormatan dari TIM KKN kepada 

masyarakat berupa penampilan pentas seni anak- anak dusun 

Karangrejek, pembagian hadiah, Pemutaran video profil desa wisata, 

penyerahan denah wisata dan pemutaran film. 

 

Program Tambahan  

a. Pendampingan TPA 

Pendampingan TPA bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

Agama Islam kepada anak-anak sehingga memiliki pengetahuan dan 

kemampuan lebih baik terutama dalam mengaji Iqra’ dan Al-Qur’an. 

Pendampingan TPA diikuti oleh 12 orang dari mahasiswa KKN dan ± 90 

anak peserta didik. Dilaksanakan setiap hari pada sore hari setelah ba’da 

Ashar selama bulan Ramadhan bertempat di Masjid Al-Hidayah dan 

Masjid Ash-Shobari. Dana yang dikeluarkan dalam pendampingan TPA 

adalah Rp 0,-. Hambatan yang dialami selama pelaksanaan Pendampingan 

TPA yaitu kurangnya mahasiswa KKN apabila dibandingkan dengan 

jumlah anak-anak yang ada.  Dalam upaya mengatasi hambatan yang ada 

tersebut, maka diperlukanlah jadwal dalam pendampingan TPA yang 

dilakukan agar lebih terkoordinasi baik dalam sumberdaya manusianya 

maupun materi yang akan diberikan apabila pada jadwal hari tidak 

mengaji. 

Hasil yang dicapai dengan diadakannya kegiatan Pendampingan 

TPA yaitu tersedianya wadah bagi anak-anak selama bulan Ramadhan 

untuk meningkatkan pemahaman agama. Terlaksananya setiap hari dengan 

mengaji, sifat-sifat baik, sifat-sifat buruk dan cerita – cerita nabi. 
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b. Taraweh Bersama 

Taraweh bersama bertujuan untuk meningkatkan kadar keimanan 

dan ketaqwaan Umat Muslim kepada Allah SWT. Dalam pelaksanaannya 

diikuti oleh masyarakat yang memiliki agama Islam. Pelaksanaannya 

dilakukan di Masjid Al-Hidayah dan Ash-Shobari sebagai masjid terbesar 

di Dusun Karangrejek. Dalam taraweh bersama ini, mahasiswa KKN 

berperan sebagai partisipan, walaupun terdapat beberapa  mahasiswa KKN 

yang diminta mengisi kultum sebelum dilaksanakannya shalat Tarawih. 

Hambatan dalam tarawah bersama ini tidak ada dikarenakan merupakan 

kesadaran masing-masing individu dalam mengungkapkan rasa syukurnya 

kepada Allah SWT.  

Hasil yang dicapai dalam kegiatan Taraweh Bersama ini yaitu 

meningkatnya keimanan dan ketaqwaan umat karena telah melaksanakan 

salah satu perintah-Nya serta meningkatkan tali silaturahim antarwarga 

dan mahasiswa KKN dengan warga.  

 

c. Tadarus Bersama 

Tadarus bersama bertujuan untuk meningkatkan kadar keimanan dan 

ketaqwaan Umat Muslim kepada Allah SWT. Dalam pelaksanaannya 

diikuti oleh masyarakat yang memiliki agama Islam. Pelaksanaannya 

dilakukan di Masjid Al-Hidayah dan Ash-Shobari sebagai masjid terbesar 

di Dusun Karangrejek. Dalam tadarus bersama ini, mahasiswa KKN 

berperan sebagai pelaksanaan dan fasilitator. Hambatan dalam tadarus 

bersama ini tidak ada dikarenakan kegiatan yang dilakukan merupakan 

kesadaran masing-masing individu dalam mengungkapkan rasa syukurnya 

kepada Allah SWT. 

Hasil yang dicapai dalam kegiatan Tadarus Bersama ini yaitu 

meningkatnya keimanan dan ketaqwaan umat karena telah melaksanakan 

salah satu perintah-NYA serta meningkatkan tali silaturahim antarwarga 

dan mahasiswa KKN dengan warga.  

 

d. Yasinan 
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Yasinan bersama bertujuan untuk meningkatkan kadar keimanan dan 

ketaqwaan Umat Muslim kepada Allah SWT. Dalam pelaksanaannya 

diikuti oleh masyarakat yang memiliki agama Islam. Pelaksanaannya 

dilakukan di Masjid Al-Hidayah dan Ash-Shobari sebagai masjid terbesar 

di Dusun Karangrejek. Dalam yasinan bersama ini, mahasiswa KKN 

berperan sebagai pelaksanaan dan fasilitator. Hambatan dalam yasinan 

bersama ini tidak ada dikarenakan kegiatan yang dilakukan merupakan 

kesadaran masing-masing individu dalam mengungkapkan rasa syukurnya 

kepada Allah SWT.  

Hasil yang dicapai dalam kegiatan Yasinan Bersama ini yaitu 

meningkatnya keimanan dan ketaqwaan umat karena telah melaksanakan 

salah satu perintah-NYA serta meningkatkan tali silaturahim antarwarga 

dan mahasiswa KKN dengan warga. 

 

e. Buka Puasa Dusun 

Buka puasa bersama bertujuan untuk meningkatkan kadar keimanan 

dan ketaqwaan Umat Muslim kepada Allah SWT karena saling berbagi 

rezeki antara satu sama lain. Dalam pelaksanaannya diikuti oleh 

masyarakat yang memiliki agama Islam. Pelaksanaannya dilakukan di 

Masjid Al-Hidayah pada tanggal 5 Juli 2015 dan 12 Juli 2015. Dalam buka 

puasa bersama ini, mahasiswa KKN berperan sebagai partisipan. 

Hambatan dalam buka puasa bersama ini tidak ada dikarenakan kegiatan 

yang dilakukan merupakan kesadaran masing-masing individu dalam 

mengungkapkan rasa syukurnya kepada Allah SWT serta kesadaran 

mengkuatkan ukhuwah tali silaturahim umat muslim.  

Hasil yang dicapai dalam kegiatan Buka Puasa Dusun Bersama ini 

yaitu meningkatnya keimanan dan ketaqwaan umat karena telah 

melaksanakan salah satu perintah-NYA yaitu berbagi serta meningkatkan 

tali silaturahim antarwarga dan mahasiswa KKN dengan warga. 

 

f. Senam Lansia  



39 

 

Senam lansia bertujuan untuk melakukan pendampingan senam 

lansia Dusun Karangrejek. Kegiatan senam kegiatan merupakan kegiatan 

rutin yang dilakukan setiap satu bulan sekali. Namun, pada saat 

pelaksanaan KKN kegiatan ini tidak dapat terlaksana dikarenakan 

terbentur dengan bulan Ramadhan, sehingga tidak memungkinkan untuk 

diadakan senam lansia. 

 

Program Insidental  

a. Safari Ramadhan  

Safari ramadhan bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi antara 

perangkat desa, masyarakat, dan mahasiswa. Kegiatan safari ramadhan 

diikuti oleh sekitar 50 jamaah shalat Isya & taraweh, 3 aparatur desa, dan 

11 mahasiswa KKN. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 

2015 selama 0,5 jam, tepatnya setelah kegiatan shalat taraweh berjamaah 

di masjid Al-Hidayah. Pada kegiatan ini tidak ada hambatan yang berarti, 

karena kegiatan ini dilaksanakan oleh perangkat desa dan peran mahasiswa 

hanyalah sebagai partisipan.  

Hasil yang dicapai adalah masyarakat memperoleh sambutan dan 

materi terkait Ramadhan dari kepala desa, pengurus ekonomi 

Pembangunan, dan takmir masjid, serta memperoleh penjelasan mengenai 

program kerja terkait persiapan Proklim (Kampung Iklim) oleh ketua tim 

KKN UNY Kelompok 2009. 

 

b. Rapat Rukun Tetangga (RT) 03 

Rapat Rukun Tetangga (RT) 03  bertujuan untuk silaturahmi dan 

sosialisasi program kerja. Kegiatan ini dilaksanakan pada 4 Juli 2015 

selama 1 jam, diikuti oleh 45 warga RT 03 dan 6 mahasiswa KKN UNY. 

Kegiatan rapat RT 03 merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap 

bulan sekali pada minggu pertama. Pada kegiatan ini peran mahasiswa 

adalah sebagai partisipan. Faktor pendorong adanya program kerja 

insidental ini adalah mahasiswa ingin adanya perkumpulan warga 
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dimanfaatkan sebagai wadah yang dapat digunakan untuk melakukan 

perkenalan sekaligus sosialisasi program kerja. 

Hasil yang dicapai adalah masyarakat melakukan iuran jimpitan dan 

memperoleh gambaran program kerja yang akan dilaksanakan oleh tim 

KKN UNY 2009 dalam satu bulan. 

 

c. Arisan Dasawisma Rukun Tetangga (RT) 03 

Arisan Dasawisma Rukun Tetangga (RT) 03 bertujuan untuk 

silaturahmi dan sosialisasi program kerja. Kegiatan dilaksanakan pada 5 

Juli 2015 selama 2 jam, diikuti oleh 26 ibu-ibu dasawisma RT 03 dan 7 

mahasiswa KKN. Kegiatan arisan dasawisma RT 03 merupakan kegiatan 

rutin ibu-ibu dasawisma RT 03, dimana kegiatan tersebut diisi dengan 

arisan mingguan. Pada kegiatan ini peran mahasiswa adalah sebagai 

partisipan. Faktor pendorong adanya program kerja insidental ini adalah 

mahasiswa ingin adanya perkumpulan warga dimanfaatkan sebagai wadah 

yang dapat digunakan untuk melakukan perkenalan sekaligus sosialisasi 

program kerja, dalam hal ini sosialisasi terkait program-program kerja 

yang sasarannya ibu-ibu. Hambatan mahasiswa pada kegiatan ini adalah 

kurangnya motivasi masyarakat untuk mendengarkan penjelasan mengenai 

program kerja yang dijelaskan oleh mahasiswa, dan solusi yang dilakukan 

adalah mahasiswa meminta bantuan ketua dasawisma RT 03 untuk 

mengkomunikasikan program kerja yang berkaitan dengan ibu-ibu. 

Hasil yang dicapai adalah masyarakat memperoleh gambaran 

program kerja yang akan dilaksanakan oleh tim KKN UNY 2009 dalam 

satu bulan, terutama program kerja yang sasarannya ibu-ibu. 

 

d. Penerimaan Wisatawan dari Bandung dan New Zealand 

Penerimaan Wisatawan dari Bandung dan New Zealand bertujuan 

untuk mendampingi wisatawan untuk menyaksikan budidaya ulat sutra. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 9 Juli 2015 selama 0,5 jam di rumah 

Bapak Kesra (Bapak Pargiyanto). Kegiatan ini diikuti oleh 6 wisatawan, 1 

pemandu wisata, dan 12 mahasiswa. Faktor pendorong program kerja 
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insidental ini adalah adanya kunjungan wisatawan ke rumah Bapak 

Pargiyanto yang merupakan posko KKN UNY Kelompok 2009, 

kunjungan tersebut bermaksud untuk melihat budidaya ulat sutra. Peran 

mahasiswa dalam kegiatan ini adalah sebagai fasilitator, dimana 

mahasiswa membantu memandu wisatawan yang berkunjung. 

Hasil yang dicapai adalah wisatawan menyaksikan kepompong ulat 

sutra dari pohon jambu mete dan hasil kerajinannya. 

 

e. Pendampingan Sepakbola 

Pendampingan Sepakbola bertujuan untuk mengakomodir kegiatan 

pemuda Dusun Karangrejek. Kegiatan ini dilaksanakan pada 10 Juli 2015 

selama 1 jam di lapangan sepakbola Desa Kebon Agung, diikuti oleh 40 

pemuda dan 12 mahasiswa. Faktor pendorong program kerja insidental ini 

adalah adanya kegiatan pemuda Dusun Karangrejek yang perlu 

memperoleh dukungan secara moral. Peran mahasiswa dalam kegiatan ini 

adalah sebagai fasilitator. 

Hasil yang dicapai adalah pemuda Dusun Karangrejek memperoleh 

dukungan dalam melakukan pertandingan sepakbola melawan pemuda 

Desa Kebon Agung. 

 

f. Rapat Kerja Bakti 

Rapat Kerja Bakti bertujuan untuk ikut serta dalam kegiatan warga 

Dusun Karangrejek. Kegiatan ini dilaksanakan pada 11 Juli 2015 selama 1 

jam, diikuti oleh 37 warga dusun Karangrejek dan 12 mahasiswa di masjid 

Al-Hidayah.  Faktor pendorong program kerja insidental ini adalah adanya 

kegiatan warga Dusun Karangrejek yang dapat dimanfaatkan oleh 

mahasiswa sebagai wadah untuk lebih mengakrabkan diri dengan 

masyarakat. Kegiatan ini dipimpin oleh takmir masjid Al-Hidayah, peran 

mahasiswa adalah sebagai partisipan. 

Hasil yang dicapai adalah penjadwalan kegiatan kerja bakti dalam 

rangka persiapan Hari Raya Idul Fitri, dimana kerja bakti dilaksanakan 
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pada keesokan harinya di lapangan volley Dusun Karangrejek yang akan 

digunakan sebagai tempat shalat Idul Fitri warga Dusun Karangrejek. 

 

g. Kerja Bakti Dusun 

Kerja Bakti Dusun bertujuan untuk ikut serta dalam persiapan shalat 

Idul Fitri. Kegiatan ini dilaksanakan pada 12 Juli 2015 selama 3 jam, 

diikuti oleh 32 warga dan 12 mahasiswa di lapangan volley Dusun 

Karangrejek. Pada kegiatan ini peran mahasiswa adalah sebagai partisipan. 

Faktor pendorong program kerja insidental ini adalah berkenaan dengan 

akan diadakannya shalat Idul Fitri warga Dusun Karangrejek di lapangan 

volley.  

Hasil yang dicapai adalah lapangan volley menjadi bersih sehingga 

dapat dijadikan tempat untuk ibadah shalat Idul Fitri.  

 

h. Syawalan Keliling Dusun  

Syawalan Keliling Dusun bertujuan untuk melakukan silaturahmi 

syawalan ke rumah-rumah warga. Kegiatan ini dilaksanakan pada 20 Juli 

2015 selama 3 jam dan pada 22 Juli 2015 selama 2 jam, diikuti oleh 12 

mahasiswa. Kegiatan ini dilakukan dengan berkeliling dusun untuk 

syawalan ke rumah-rumah perangkat dusun dan warga, serta posko KKN 

UGM Dusun Karangrejek dan UNY Dusun Mojolegi. Faktor pendorong 

program kerja insidental ini adalah berkenaan dengan pasca Hari Raya Idul 

Fitri.  

Hasil yang dicapai adalah perangkat dusun, warga, dan mahasiswa 

KKN kelompok lain menerima kunjungan door to door dari tim KKN 

UNY Kelompok 2009 dalam rangka syawalan. 

 

i. Penerimaan Kunjungan dari Tim KKN UGM 

Penerimaan Kunjungan dari Tim KKN UGM bertujuan untuk 

menerima kunjungan dari tim KKN UGM ke posko KKN UNY. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada 23 Juli 2015 selama 1 jam di posko KKN UNY. 

Kegiatan ini diikuti oleh 6 mahasiswa KKN UGM dan 12 mahasiswa 
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KKN UNY. Pada kegiatan ini mahasiswa KKN UGM melakukan uji coba 

sirup markisa yang merupakan hasil program kerja kelompok tersebut. 

Peran mahasiswa UNY adalah sebagai fasilitator dan partisipan. 

Hasil yang dicapai adalah mahasiswa KKN UNY melakukan uji 

coba 3 jenis sirup markisa dan mengisi angket dari program kerja tim 

KKN UGM. 

 

j. Rapat Pemuda 

Rapat Pemuda bertujuan untuk ikut serta dalam kegiatan pemuda 

Dusun Karangrejek. Kegiatan ini dilaksanakan pada 25 Juli 2015 selama 1 

jam dan 29 Juli 2015 selama 2 jam. Kegiatan ini diikuti oleh 52 pemuda 

dan 12 mahasiswa. Faktor pendorong program kerja insidental ini adalah 

adanya kegiatan pemuda-pemudi dusun, sehingga mahasiswa perlu ikut 

serta ke dalamnya. Peran mahasiswa pada kegiatan ini adalah sebagai 

partisipan.  

Hasil yang dicapai adalah terbentuk panitia lomba agustusan dan 

diperoleh daftar jenis-jenis perlombaan yang akan diadakan. 

 

k. Kunjungan ke Bantul Expo 

Kunjungan ke Bantul Expo bertujuan untuk mengunjungi stand Desa 

Karangtengah dalam kegiatan Bantul Expo. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada 26 Juli 2015 selama 3 jam di Pasar Seni Gabusan, Bantul, diikuti oleh 

12 mahasiswa. Faktor pendorong program kerja insidental ini adalah 

adanya partisipasi Desa Karangtengah dalam kegiatan Bantul Expo, 

dimana Desa Karangtengah menampilkan batik hasil pelatihan oleh tim 

KKN dan olahan markisa. Peran mahasiswa dalam kegiatan ini adalah 

sebagai fasilitator dan partisipan. 

Hasil yang dicapai adalah mengunjungi stand Desa Karangtengah, 

yaitu stand batik hasil pelatihan oleh tim KKN UNY dan hasil olahan 

markisa. 

 

l. Syawalan di Kelurahan 
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Syawalan di Kelurahan bertujuan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Desa Karangtengah. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada 31 Juli 2015 selama 2,5 jam di Kantor Kelurahan Desa 

Karangtengah. Kegiatan ini diikuti oleh 57 perangkat desa, 1 polisi, 1 

koramil dan 12 mahasiswa. Faktor pendorong program kerja insidental ini 

adalah adanya undangan dari Kepala Desa Karangtengah untuk 

menghadiri acara tersebut. Peran mahasiswa dalam kegiatan ini adalah 

sebagai partisipan. 

Hasil yang dicapai adalah mahasiswa melakukan halal bi halal 

dengan seluruh perangkat desa Karangtengah. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pelaksanaan program KKN di Dusun Karangrejek, Desa Karangtengah, 

Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, DIY selama lebih kurang satu bulan sejak 

diterjunkan dari tanggal 1 Juli sampai dengan 31 Juli 2015. Dari kegiatan–

kegiatan yang telah terlaksana, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa KKN UNY dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

kondisi lingkungan maupun kondisi masyarakat Dusun Karangrejek. 

2.  Program KKN UNY kelompok 2009 dapat terlaksana dengan lancar tanpa 

adanya hambatan berarti. 

3. Keterlibatan masyarakat dalam KKN telah memberikan semangat 

tersendiri bagi mahasiswa untuk lebih kreatif dan inovatif dalam membuat 

program-program berkelanjutan. 

4. Mahasiswa dituntut untuk memberikan solusi atas permasalahan-

permasalahan yang terjadi di masyarakat. 

5. Mahasiswa dituntut untuk mengaplikasikan pengetahuan di dalam 

perkuliahan kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang di fasilitasi 

oleh mahasiswa KKN. 

6. Pelaksanan KKN tersebut memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, 

dimana masyarakat memperoleh manfaat atas program yang dilaksanakan 

mahasiswa untuk kemajuan pembangunan masyarakat sekitar, sedangkan 

mahasiswa memperoleh pengetahuan dalam masyarakat serta menambah 

cakrawala pemikiran secara umum. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pemangku Kepentingan Pemerintah Setempat : 

a. Hendaknya pemerintah setempat melanjutkan program-program yang 

sudah dilaksanakan agar lebih sempurna dan maksimal. 
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b. Memberi inspirasi bagi warga dan pemangku kepentingan untuk 

membuat inovasi program-program pemberdayaan masyarakat 

sekitar. 

c. Hendaknya pemerintah setempat menjalin kerjasama lanjutan 

dengan Perguruan Tinggi di wilayahnya untuk membuat konsep 

kegiatan KKN yang lebih sesuai untuk mewujudkan terbentuknya 

masyarakat yang lebih maju dan mandiri. 

2. Bagi masyarakat :  

a. Hendaknya masyarakat dapat mengembangkan keterampilan dari 

program mahasiswa KKN yang telah dilaksanakan. 

b. Hendaknya masyarakat lebih menyadari potensi yang ada di 

wilayahnya. 

c. Hendaknya masyarakat lebih meningkatkan asas gotong royong. 

d. Hendaknya masyarakat semakin lebih mudah menerima mahasiswa 

KKN agar pelaksanaan program-program lebih serasi dan seirama 

dengan masyarakat. 

3. Bagi Mahasiswa KKN Berikutnya : 

a. Semoga mahasiswa KKN UNY selanjutnya dapat lebih memahami 

tentang analisis situasi tempat dan atau daerah lokasi KKN yang akan 

ditempati. 

b. Mahasiswa KKN selanjutnya diharap lebih kreatif dan inovatif dalam 

membuat program yang akan dilaksanakan. 

c. Perlu adanya pengetahuan bagi mahasiswa tentang cara bersosialisasi 

dan bermasyarakat sesuai dengan adat istiadat yang berlaku di lokasi 

KKN setempat. 

d. Agar program-program dapat sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

maka perlu adanya kedekatan dengan tokoh masyarakat sekitar. 

e. Mahasiswa perlu menjaga diri saat bersosialisasi dan selalu menguatkan 

komunikasi dengan warga masyarakat. 

f. Perlu adanya sikap keterbukaan dan pendekatan antara mahasiswa dan 

masyarakat agar pelaksanaan program lebih maksimal. 

 



47 

 

4. Bagi LPPM : 

Perlu memperhatikan waktu pelaksanaan KKN karena dalam waktu yang 

singkat, yaitu hanya 1 bulan dapat menyebabkan pelaksanaan program 

kerja menjadi kurang maksimal. 
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LAMPIRAN 

PROGRAM FISIK  KELOMPOK 

1. Pengadaan Bahan Batik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Pengadaan bahan batik jumputan 

 

2. Kerja Bakti dan Pembuatan Jogangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pembuatan jogangan bersama warga  

 



 

Gambar 2.2 Pembuatan jogangan bersama warga  

 

PROGRAM FISIK  KELOMPOK 

3. Perkenalan dengan masyarakat 

  

Gambar 3.1 perkenalan dengan warga dusun 



 

Gambar 3.2 silahturahmi sebagai ajang perkenalan ke warga 

 

4. Kelompok Belajar 

 

Gambar 4.1 kegiatan kelompok belajar 

 

 

 



 

5. Seminar “Sadar Desa Wisata” 

 

Gambar 5.1 acara seminar sadar desa wisata di balai desa dihadiri oleh 

berbagai kelompok kesenian  

 

 

 

 

Gambar 5.2 pemberian materi seminar sadar desa wisata  

 



6. Pelatihan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 
Gambar 6.1 proses pembuatan tempat sampah 

 

 

 

 
Gambar 6.2 tempat sampah yang sudah jadi sebagai percontohan warga 

 

 

 

 

 

 

 



7. Pelatihan Membatik  

 
Gambar 7.1 beberapa peserta ibu-ibu sedang latihan membatik 

 

 

 

 
 Gambar 7.2 seorang peserta sedang malakukan proses pewarnaan batik  

 

 

 



8. Penyuluhan Kenakalan Remaja 

 
Gambar 8.1 pemberian materi kenakalan remaja oleh BNN DIY 

 

 

 
Gambar 8.2  foto bersama usai penyuluhan 

 

 

 



9. Pemutaran Film dan Perpisahan 

 
Gambar 9.1 sambutan bapak kades pada malam perpisahan 

 

 
Gambar 9.2 penampilan pentas seni oleh anak-anak dusun karangrejek 

 

 

 

 

 

 

 



PROGRAM TAMBAHAN 

10. Pendampingan TPA 

 
Gambar 10.1 hapalan surah-surah pendek sebagai salah satu program TPA 

 

 

Gambar 10.2 kegiatan mengaji saat TPA 

 

 

 

 

 

 



11. Taraweh 

 
Gambar 11.1 kegiatan terawih di masjid Al-Hidayah 

 

 

 

 

12. Buka Puasa Dusun 

 
gambar 12.1 buka puasa bersama warga di masjid Al-Hidayah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KEGIATAN INSIDENTAL  

13. Safari Ramadhan  

 
Gambar 13. 1  sambutan dan materi terkait Ramadhan dari kepala desa 

 

 

 

 
Gambar 13.2 warga saat mengikuti Safari Ramadhan 

 

 

 

 

 

 

 

 



14. Rapat Rukun Tetangga (RT) 03 

 
Gambar 14.1 ibu-ibu yang mengikuti rapat RT 03 

 

 

 
Gambar 14.2 bapak-bapak yang mengikuti rapat RT 03 

 

 

 

 

 

 

 



15. Arisan Dasawisma Rukun Tetangga (RT) 03 

 
Gambar 15.1 Arisan ibu-ibu dasawisma 

 

16. Penerimaan Wisatawan dari Bandung dan New Zealand 

 

 

 
Gambar 16. Penerimaan wisatawan yang disambut oleh tim KKN 

 

 

 

 



 

17. Pendampingan Sepakbola 

 
Gambar 17.1 peserta sepakbola yang didampingi oleh tim KKN 

 

 

 

 

18. Rapat Kerja Bakti 

 
Gambar 18.1 Penyuluhan materi berhubungan dengan kerja bakti 

 

 

 

 

 



 

19. Kerja Bakti Dusun 

 

 
Gambar 19.1 kerja bakti membersihkan lapangan volley 

 

 

 

 
Gambar 19.2 anak-anak desa ikut berpartisipasi dalam kerja bakti 

 

 

 

 



20. Syawalan Keliling Dusun  

 
Gambar 20.1 syawalan bersilahturami ke rumah bapak kepala desa 

 

 

 

21. Rapat Pemuda 

 
Gambar 21.1 rapat bersama pemuda desa dan tim KKN UGM 

 



 

Gambar 21.2 Foto bersama 

22. Syawalan di Kelurahan 

 
Gambar 22.1 pemberian sambutan oleh  kepala desa karang tengah 

 



 
Gambar 22. 2 Halal bi halal bersama perangkat desa dan lebaga desa 

Karangtengah 

 

23. Kunjungan ke Bantul Expo 

 
Gambar 23. 1 Gerbang Bantul Ekspo 2015 di Pasar Seni Gabusan 

 



 
Gambar 23. 2 salah satu stand daerah banguntapan di Bantul Ekspo 2015 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


